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ABSTRAK

Indah Pumadari: (2019/19043097) Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen dan Sistem Pengukuran
Kinerja terhadap Kinerja Manajerial
di Rumah Sakit Kota Padang

Pembimbing : Dian Fitria Handayani, SE, M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem informasi
akuntansi manajemen dan sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial
di rumah sakit. Jenis data penelitian ini menggunakan data primer. Data primer
diperoleh dari kuesioner yang telah diisi oleh responden. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 136 karyawan bagian perencanaan, pengadaan, tata
usaha, bendahara, PPK, anggaran, keuangan dan pengawasan rumah sakit di Kota
Padang. Teknik analisis data statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem informasi
akuntansi manajemen dan sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja manajerial di Rumah Sakit Kota Padang. Implikasi
pada penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi manajemen dan sistem
pengukuran kinerja akan berjalan baik jika seorang pimpinan mengetahui dan
memahami masalah-masalah yang ada pada suatu departemen di organisasi. Oleh
karena itu, perlunya pimpinan yang handal, ahli, dan memiliki kompetensi dalam
memimpin suatu departemen di organisasi agar terciptanya kinerja yang maksimal.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran
Kinerja, Kinerja Manajerial
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Adanya perubahan pereckonomian secara global menuntut setiap
perusahaan untuk meningkatkan efektivitas operasional perusahaannya.
Terutama meningkatnya tuntutan hak atas layanan konsumen yang semakin
cepat, tepat, murah, dan berkualitas baik menimbulkan tantangan yang sering
dihadapi oleh perusahaan yang ada pada saat ini (Jatmiko et al., 2021).
Pemimpin harus mampu memainkan peranan yang sangat penting dalam
usaha mencapai tujuan organisasi (Suprantiningrum & Lukas, 2021).

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan sebagian besar
tergantung pada kinerja manajerial. Kinerja manajerial dapat dijelaskan
sebagai bentuk eksistensi manajer (pimpinan) dalam menyelesaikan pekerjaan
seefektif mungkin. Evaluasi atas kinerja yang dilakukan oleh manajer
beragam, tergantung pada yang dikembangkan oleh masing-masing
organisasi. Apabila kinerja manajerial mengalami peningkatan, maka secara
bersamaan kinerja organisasi akan ikut meningkat. Kinerja manajerial dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah sistem informasi
akuntansi manajemen, sistem penghargaan dan desentralisasi, serta sistem
pengukuran kinerja (Damayanti et al., 2016).

Setiap perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerja manajerialnya,
setiap perusahaan akan memperbaiki sistem akuntansi manajemen yang
dikelola oleh manajer dalam pelaksanaan operasional perusahaan (Fuadah et

al., 2020). Kinerja manajerial dalam organisasi merupakan salah satu jawaban



atas berhasil tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Jatmiko,
2020a). Atasan atau manajer perusahaan di Indonesia seringkali tidak
memperhatikan tujuan organisasi secara optimal, kecuali jika kondisi
perusahaan sudah memburuk (Susiana et al., 2018). Seringkali manajer tidak
mengetahui seberapa buruk kinerja perusahaan sehingga menyebabkan
perusahaan menghadapi krisis yang serius. Untuk itu diperlukan langkah-
langkah strategis untuk mengantisipasi penurunan kinerja (Jatmiko, 2020b).

Salah satu faktor kinerja manajerial adalah sistem informasi akuntansi
manajemen. Akuntansi manajemen (management accounting) adalah proses
mengidentifikasi, mengukur, mengakumulasi, menyiapkan, menganalisis,
menginterprestasikan, dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi yang
digunakan oleh manajemen untuk melakukan perencanaan, pengendalian,
pengambilan keputusan dan penilaian kinerja dalam organisasi (Siregar,
2019).

Menurut Mulyanto (2017) informasi akuntansi manajemen sebagai
salah satu produk akuntansi manajemen memiliki peranan untuk memprediksi
konsekuensi yang mungkin terjadi atas berbagai alternatif tindakan yang
dilakukan pada berbagai aktivitas. Salah satu peran penting sistem informasi
akuntansi manajemen adalah menyediakan informasi bagi orang yang tepat
dengan cara yang tepat dan pada saat yang tepat. Informasi berperan
meningkatkan kemampuan manajemen untuk memahami keadaan lingkungan

sekitarnya dan mengidentifikasikan aktivitas yang relevan.



Perencanaan sistem informasi manajemen yang merupakan bagian
dari sistem pengendalian organisasi perlu mendapat perhatian karena sistem
informasi berguna bagi organisasi-organisasi untuk mengendalikan dan
memonitor proses yang memiliki nilai tambah. Selain itu, sistem informasi
akuntansi manajemen juga dapat memudahkan pengguna yaitu para pimpinan
dalam mengontrol biaya, mengukur, meningkatkan produktivitas, dan
memberikan dukungan terhadap proses hasil (Puspitawati dan Anggadini,
2016). Menurut Hansen & Mowen (2017) kebutuhan informasi dalam suatu
organisasi tergantung pada berbagai faktor situasional yang ada. Hal ini
sejalan dengan pendekatan kontijensi bahwa tingkat ketersediaan masing-
masing sistem informasi akuntansi manajemen tidak selalu sama untuk setiap
organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Jatmiko (2022) didapatkan hasil secara
parsial sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja manajerial. Penelitian yang dilakukan oleh
Septiani & Rachman (2021) didapatkan hasil bahwa sistem informasi
akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Penelitian
yang dilakukan (Ilmy et al., 2021) didapatkan hasil bahwa sistem akuntansi
manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja manajerial adalah
pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja merupakan proses yang dilakukan
dalam mengevaluasi kinerja pekerjaan seseorang. Pengukuran kinerja adalah

suatu metode dan proses pengukuran pelaksanaan tugas seseorang atau



sekelompok orang atau dalam unit-unit kerja dalam suatu organisasi sesuai
dengan standar kinerja atau tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu. Penilaian
kinerja dilakukan untuk menekankan perilaku yang tidak diinginkan, melalui
umpan balik hasil kinerja. Sehingga dapat disimpulkan tujuan utama
penilaian kinerja yaitu untuk memotivasi pegawai dalam mencapai sasaran
organisasi dan untuk mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan
sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan (Poltak &
Sarton, 2019).

Hubungan pengukuran kinerja dengan kinerja manajerial adalah dalam
kinerja organisasi, dibutuhkan sistem pengukuran kinerja yang nantinya akan
berfungsi sebagai pemberi informasi yang dapat menjadi acuan para manajer
dalam mengambil suatu keputusan yang tepat demi kemajuan organisasi
umumnya, dimana pengukuran kinerja suatu organisasi tidak hanya dilihat
dari segi keuangan saja, tetapi sebenarnya segi non keuangan juga tidak kalah
pentingnya sebagai alat pelengkap informasi yang dibutuhkan para manajer
tersebut. Contoh dari pengukuran kinerja non keuangan seperti survey
kepuasan pelanggan dan kepuasan pegawai (Fahmi, 2018).

Sistem pengukuran kinerja juga menyediakan informasi yang relevan
dengan pengambilan keputusan. Informasi yang relevan diperoleh dari alat
ukur kinerja yang mencakup aspek keuangan dan non keuangan dapat
menjadi keunggulan kompetitif utama organisasi dalam hampir di semua
bisnis. Pada kenyataannya, pegawai atau pekerja memang merupakan aspek

penting bagi organisasi untuk menyusun dan mengimplemantasikan strategi.



Penelitian yang dilakukan oleh Jatmiko (2022) didapatkan hasil bahwa
sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
manajerial. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta et al. (2022) didapatkan
hasil bahwa sistem pengukuran kinerja berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja manajerial di organisasi Kota Jambi. Penelitian yang dilakukan oleh
Septiani & Rachman (2021) didapatkan hasil bahwa sistem pengukuran
kinerja berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

RSUP Dr. M Djamil Padang merupakan salah satu dari tiga belas
rumah sakit yang pertama kali ditetapkan menjadi satker badan lembaga
umum (BLU) pada tahun 2005. Perencanaan dan penganggaran merupakan
salah satu poin kunci dalam penerapan pola keuangan BLU, karena
penganggaran yang efektif dan efisien dapat menunjang terlaksananya kinerja
pelayanan yang optimal. Namun demikian penganggaran BLU masih belum
berjalan secara optimal. Dari dokumen daftar isian pelaksanaan anggaran
dapat diindikasikan seringnya dilakukan revisi anggaran untuk menyesuaikan
dengan tuntutan dalam memberikan pelayanan kesehatan optimal yang
merupakan tupoksi rumah sakit (Lakip RSUP. M.Djamil, 2020). namun
dalam pelaksanaan masih banyak masalah kinerja manajerial yang ditemukan
di RSUP Dr. M DJamil Padang. Berdasarkan hasil LAKIP 2021 terdapat

masalah berikut dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini:



Berdasarkan hasil LAKIP 2020-2022 terdapat masalah kinerja
manajerial yang ditemukan di RSUP Dr. M. Djamil, seperti belum optimal
kinerja keuangan dan kinerja layanan pasca Covid-19, perlunya
pengembangan layanan dan peningkatan pendapatan rumah sakit, prosedur
layanan, keramahan petugas, dan informasi yang diberikan pihak rumah sakit
kurang maksimal. Dampak dari rendahnya kinerja manajerial bisa
menyebabkan potensi pemborosan anggaran (Kementerian PAN-RB, 2017).
Hal tersebut dikarenakan implementasi manajemen kinerja dan anggaran
berbasis kinerja yang buruk dan rendah memiliki potensi besar untuk salah
memilih program atau kegiatan yang paling tepat berdampak bagi
pembangunan.

Selain itu, masih ada kinerja pelaksanaan program-program yang
belum atau mendekati target yang telah direncanakan di RSUP M. Djamil,
seperti kurang baiknya mutu pelayanan, berkurangnya kunjungan dan lama
hari perawatan pasien, perlunya penilaian transformasi budaya oleh lembaga
independen yang ahli tentang budaya, fungsi pengawasan dan pengendalian
belum optimal. Walaupun begitu, pencapaian kinerja pada tahun 2022
meningkat dibandingkan tahun 2021.

Masalah lain, juga terjadi seperti di Rumah Sakit Dr Reksodiwiryo.
Dalam memberikan pelayanan kesehatan yang optimal seperti yang
diharapkan, dibutuhkan biaya yang cukup besar dalam perencanaan,
pengoperasian, dan pengendalian yang baik. Akan tetapi, di satu sisi Rumah

Sakit Dr Reksodiwiryo sebagai unit organisasi milik pemerintah daerah



dihadapkan pada masalah pembiayaan untuk menciptakan pelayanan yang
berkualitas dan terjangkau oleh masyarakat banyak.

Fenomena lain yang terjadi pada Rumah Sakit Dr Reksodiwiryo
berdasarkan kinerja manajerial tersebut masih belum memenuhi harapan
publik Padang yaitu belum terciptanya akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan dan masih kurangnya prinsip transparansi dalam memberikan
informasi kepada masyarakat berkaitan dengan kinerja Rumah Sakit Dr
Reksodiwiryo yaitu melakukan pengawasan dan audit keuangan pada setiap
kegiatan. Asumsi ini diperkuat melalui kinerja keuangan Rumah Sakit Dr
Reksodiwiryo berdasarkan penyerapan atau pencapaian anggaran yang telah
ditetapkan pada tahun anggaran sejak tahun 2021 tidak dapat dicapai sesuai
target yaitu pencapaian 100% (TUUD, Reksodiwiryo, 2023).

Secara umum, bidang akuntansi bisa dikelompokkan dalam dua
kategori besar, yakni akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen..
Pengelompokkan tersebut menghasilkan dua produk akuntansi yaitu,
informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Anggaran
yang telah ditetapkan oleh pihak RSUP M. Djamil Padang temasuk kedalam
informasi akuntansi keuangan, dimana anggaran tersebut dapat menjadi acuan
dalam menentukan pembuatan rencana dimasa yang akan datang agar kinerja
yang diharapkan dapat lebih baik lagi. Oeh karena itu maka peneliti
menggunakan varian sistem informasi akuntasi manajemen terhadap kinerja

manajerial. Selain itu dipilihnya variabel sistem pengukuran kinerja karena



adanya pengukuran kinerja dapat meningkatkan kinerja manajerial di Rumah
Sakit Kota Padang.

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Kota Padang karena masih belum
tercapainya realisasi kinerja keuangan dan kinerja layanan, belum
maksimalnya sistem informasi terintegrasi informasi akuntansi manajemen
dan sistem pengukuran seperti terwujudnya tingkat kepuasan staf. Kondisi
tersebut juga menunjukan terdapat beberapa masalah yang berkaitan dengan
kinerja manajerial, sehingga menjadi alasan dilakukan kajian berkaitan
dengan peningkatan kinerja manajerial pada Rumah Sakit di kota Padang.

Penelitian ini berhubungan dengan teori keagenan yaitu pemerintah
yang bertindak sebagai agen (pengelola pemerintahan) yang harus
menetapkan strategi tertentu agar dapat memberikan pelayanan terbaik untuk
publik sebagai pihak prinsipal. Pihak prinsipal tentu menginginkan hasil
kinerja yang baik dari agen dan kinerja tersebut salah satunya dapat dilihat
dari laporan keuangan dan pelayanan yang baik, sedangkan bagaimana
laporan keuangan dan pelayanan yang baik tergantung dari strategi yang
diterapkan oleh pihak pemerintah. Apabila kinerja pemerintahan baik, maka
masyarakat akan mempercayai pemerintah.

Alasan penelitian dilakukan di Rumah Sakit adalah karena pada
dasarnya kinerja manajerial menjadi acuan rumah sakit dalam meningkatkan
pelayanan kesehatan dan nama baik rumah sakit. Jika rumah sakit tidak bisa
menerapkannya sesuai dengan yang telah ditentukan, dapat mengakibatkan

buruknya pelayanan dan merugikan Kkepentingan masyarakat yang



memerlukan pelayanan medis. Seperti kasus-kasus yang pernah terjadi di
Indonesia, mulai dari malpraktek, penolakan pasien, hingga pelecehan
terhadap pasien yang baru-baru ini terjadi. Dari kasus-kasus tersebut dapat
kita simpulkan, masih banyak rumah sakit yang memiliki kinerja manajerial
yang buruk dan berdampak pada keikutsertaan rumah sakit dalam MEA

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terlihat
objek penelitian difokuskan ke sektor publik yakni Rumah Sakit yang ada di
Kota Padang, sementara penelitian terdahulu membahas objek penelitian pada
organisasi-organisasi di Indonesia. Selain itu, terjadinya ketidak konsistenan
terhadap kinerja manajerial yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, maka
peneliti ingin mengetahui lebih lanjut variabel yang berkaitan dengan kinerja
manajerial di sektor publik.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik meneliti tentang
“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan Sistem
Pengukuran Kinerja terhadap Kinerja Manajerial di Rumah Sakit Kota
Padang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan diteliti
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap
kinerja manajerial di Rumah Sakit Kota Padang?
2. Apakah sistem pengukuran kinerja berpengaruh terhadap kinerja

manajerial di Rumah Sakit Kota Padang?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen
terhadap kinerja manajerial di Rumah Sakit Kota Padang.
2. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja
manajerial di Rumah Sakit Kota Padang.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian.
Maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
manfaat praktis, yakni:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam pengembangan ilmu khususnya dalam bidang
akuntansi manajemen dan dapat digunakan untuk membantu
memecahkan berbagai masalah yang ada.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
kinerja manajerial, sistem informasi akuntansi manajemen dan sistem
pengukuran kinerja.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk

mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan yang penulis peroleh dari
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bangku kuliah pada program S1 Jurusan Akuntansi. Penelitian ini juga
memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi penulis tentang
pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen dan sistem
pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial khususnya di Rumah
Sakit Kota Padang.
. Bagi Rumah Sakit Kota Padang

Pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen dan sistem
pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial menjadi topik yang
dapat dibahas lebih lanjut. Kajian penelitian ini dapat bermanfaat untuk
evaluasi perkembangan kinerja manajerial di Rumah Sakit Kota

Padang.



